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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa dari kedua perlakuan T1 dan T2 tidak terdapat perbedaan yang nyata dan 

hasil dari kedua sampel telah memenuhi standart yang telah ditetapkan oleh 

farmakope Indonesia kecuali pada uji kerapuhan tablet, sehingga untuk 

pembuatan tablet lebih efisien menggunakan sampel T1 (tanpa penyalut). 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya adalah 

diharapkan untuk dilakukan pengujian fisik granul yang lebih lengkap dan 

dilakukan pengujian organoleptik agar mendapatkan hasil bentuk fisik tablet yang 

maksimal dan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh farmakope 

indonesia.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Alur proses penelitian  

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keseragaman 
bobot 

Keseragaman 
ukuran 

Kekerasan  Waktu 
hancur 

Alga coklat kering 

 

Alga coklat S. cristaefolium 

Ekstrak S. cristaefolium 

 

Bubuk S. cristaefolium 

Enkapsulat S. 
cristaefolium 

 

Bubuk S. 
Cristaefolium tanpa 

penyalut  

Dioven pada suhu 50oC 
48 jam 

Bubuk S. 
Cristaefolium 

Proses granulasi 

waktu alir granul (g/s) sudut diam granul (o ) 

kerapuhan 

Uji total padatan 

Pengujian sifat fisik granul 

 

Proses pencetakan tablet  

 

Pengujian sifat fisik tablet 

 

Penambahan 
maltodekstrin:kappa 

karagenan (SRC) 
(19,25:0,75). Alat 
freeze dry (suhu -
70,8oC selama 36 

jam)) 

Penambahan:  
- amilum 150mg 
- Lactosa 360mg 
- Avicel 24mg 
- PVP 6mg 

Pengeringan sampel  

 Perendaman dalam larutan kapur 

Daun dan batang 
muda, direndam 

pada pH11 (1:20), 
selama 24 jam 

Tanpa 
terkena sinar 

matahari 

Penghalusan sampel Menggunakan 
blander 

Pengayakan (60 mesh) 

Dengan etanol (60 gr:450 ml), di 
magnetic stirrer dan hot plate (40o, 
3jam), disaring (whatmann no.1)  

Granulasi kering 

Tablet ekstrak teh S. Cristaefolium (600m) 

 

Mesin cetak 
manual, tekanan 

2ton, 

Penambahan:  
- amilum 150mg 
- Lactosa 360mg 
- Avicel 24mg 
- PVP 6mg 

Ditimbang sebanyak 60 mg 

Ditimbang 
sebanyak 60 mg 
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Teh Sargassum cristaefolium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alga Coklat Sargassum cristaefolium 

Diambil Daun Sargassum cristaefolium 

Dicuci dengan air mengalir 

Direndam dalam larutan kapur (Ca(OH)2) pH 11 selama 4 jam 
(250 ml air : 1 gram larutan kapur : 12,5 gram sampel) 

 

Direndam dalam air tawar selama 24 jam 
(pergantian air tiap pagi dan sore hari) 

 

Ditiriskan  

 

Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
di tempat teduh selama 4-5 hari 

 

Dioven pada suhu 50oC selama ±15 menit 

 

Sampel Kering 
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Lampiran 3. Proses Ekstraksi Teh Sargassum cristaefolium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sargasum cristaefolium kering 

Dihaluskan dengan blender 

Diayak menggunakan ayakan 60 

mesh 

Ditimbang sebanyak 60 gr 

Ditambahkan etanol 95% 450 ml 

Diaduk menggunakan magnetic stirrer dan hot 
plate pada suhu 400C Selama ± 3 jam 

Disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm 
selama 10 menit 

Disaring dengan kertas Whatmann nomor 1 

Dipekatkan dengan rotary evaporator  pada 
suhu 400C dengan kecepatan 45 rpm 

Didapatkan ekstrak pekat 
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Lampiran 4. Uji Total Padatan 

Ulangan Berat (g) Kadar Total 
Padatan (gr) A B 

1 
2 
3 

22,3301 
22,5746 
22,4965 

32,9276 
32,9296 
36,2090 

0,4239 
0,4142 
0,5485 

Rata-rata kadar total padatan 0,4622 

 

jadi, dalam satu ml ekstrak pekat mengandung 0,4622 g padatan  

Total padatan yang akan dikapsul sebesar 25% dari 20% penyalut (1:4) 

Total padatan yang akan dikapsul = 
  

    
x 20 = 5 gram  

Volume ekstrak yang ditambahkan = 
 

      
= 10,82 ml 

Keterangan : A = berat botol timbang (gr) 

 B = berat botol timbang yang berisi sampel (gr) 
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Lampiran 5. Proses Enkapsulasi Ekstrak Teh Sargassum cristaefolium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Maltodekstrin dan Kappa-Karagenan 
(SRC) 

Ditambahkan Maltodekstrin dan Kappa-
Karagaenan (SRC) dengan perbandingan 

(19,25 gr : 0,75 gr) 

Dilarutkan dalam etanol 95% sampai 
volume 100 ml 

Diaduk dengan magnetic stirrer dan 
dipanaskan dengan hot plate dengan 

suhu 700C 

Larutan penyalut dengan konsentrasi 20 % 

Ekstrak Sargassum cristaefolium 

Ditambahkan 20 % ekstrak teh 
Sargassum cristaefolim (10,82 ml) 

Dihomogenkan dengan magnetic stirrer 
selama ± 5 menit 

Dienkapsulasi dengan metode Freeze 
dryer dengan suhu – 70,80C selama 36 

jam 

Sebuk enkapsulat ekstrak Sargassum 
cristaefolium 
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Lampiran 6. Proses Pembuatan Tablet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tablet Sargassum cristaefolium 
dengan bobot ±600 mg 

 

EnkapsulatSargassum cristaefolium 60 mg 

Ditambahkan bahan formulasi tablet: 
Laktosa 360 mg 
Amilum 150 mg 

Avicel 24 mg 

Dicampur hingga homogen 

Ditambahkan PVP 6 mg sebagai pengikat hingga 
terbentuk massa kempal 

 

Diayak dengan ayakan 12 mesh hingga menjadi 
granul 

 

Dikeringkan dalam oven pada suhu 40-
50OC selama 120 menit 

 

Diayak lagi dengan ayakan 18 mesh hingga 
diperoleh ukuran granul yang diperlukan 

 

Dicetak dengan mesin tablet 

 

Ditimbang granul sebanyak 600mg 
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Lampiran 7. Uji Fisik Granul 

- Uji Waktu Alir Granul dan Sudut Diam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Diukur diameter dan tinggi granul pada 
bidang datar 

Hasil 

Dicatat sebagai sudut diam 

Granul kering 

Dimasukkan kedalam corong uji waktu alir 

Penutup corong dibuka agar granul keluar 

granul yang keluar ditampung pada bidang datar 

Dicatat waktu granul yang mengalir 
dari corong 

Hasil 
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Lampiran 8.Uji Fisik Tablet  

- Uji Keseragaman Bobot Tablet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

 

Tablet Sargassum cristaefolium 

Dihitung rata-rata dari 20 tablet 

Diambil 20 tablet secara acak 

Ditimbang tiap tablet 

Di catat berat masing-masing tablet  
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- Uji Keseragaman Ukuran Tablet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tablet Sargassum 

cristaefolium 

 Diambil 10 tablet secara acak 

Di ukur diameter dan tebal setiap tablet 
dengan jangka sorong 

Dihitung rata-rata 

Hasil 
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- Uji Waktu Hancur Tablet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tablet Sargassum crisataefolium 

Diambil 6 tablet secara acak 

Setiap tablet dimasukkan ke 

desintegrasi tester 

desintegrasi tester dimasukkan 
kedalam air dengan suhu (37±2)0C 

Alat uji di nyalakan 

Hitung waktu hancur 

tablet 
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- Uji Kekerasan Tablet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tablet Sargassum crisataefolium 

Diambil setiap tablet untuk 
di uji 

Tablet diletakkan pada 
hardness tester 

Putar skrup hardness tester hingga 
tablet pecah 

Hasil (Kg) 
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- Uji Kerapuhan Tablet 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Tablet sargassum cristaefolium 

Diambil 20 tablet secara acak 

Ditimbang 

Dimasukan kedalam alat uji 
kerapuhan tablet (freability tester) 

Alat diputar pada kecepatan 25 rpm selama 4 menit. 
 

Tablet dikeluarkan 

 

Ditimbang 

Hasil 
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Lampiran 9. Alur Proses Pembuatan Teh Sargassum cristaefolium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Diambil daun dan 
batang muda 

Rumput laut S. 
Cristaefolium 

Dicuci dengan air 
yang mengalir 

Direndam air 
kapur selama 4 

jam 

Direndam air tawar 
selama 24 jam 

Ditiriskan 

Diangin anginkan 
Teh Rumput laut S. 
Cristaefolium kering 

Dioven 
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Lampiran 10. Alur Proses Ekstraksi Teh Sargassum cristaefolium  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Teh rumput laut 
S. cristaefolium 

Dihaluskan Diayak menggunakan 
ayakan 60 mesh 

Ditimbang 
sebanyak 60g 

Ditambah etanol 
PA 450 ml 

Diaduk menggunakan 
magnetic stirrer 

Disentrifugasi Disaring Evaporasi 

Ekstrak Pekat 
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Lampiran 11. Alur Proses Enkapsulasi Ekstrak Teh Sargassum 
Cristaefolium 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19,25 g 
Maltodekstrin 

0,75 g Kappa 
Karagenan (SRC) 

Dilarutkan 
sampai 100ml 

Dipanaskan dan 
diaduk 

Dijenuhkan 
Ditambah 10,82 ml 

Ekstrak 

Dihomogenkan Freeze Drying Enkapsulat 
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Lampiran 12. Alur Proses Pembuatan Tablet  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                                            

 

 

 

 

Enkapsulat 
Sargassum 
cristaefolium 

Enkapsulat 10%, 
Laktosa 60%, 
Amilum 25%, 

Avicel 4%  

 

Dicampur  

Ditambahkan 
PVP 1% 

sebanyak 6 gram  

Diayak (10 
mesh) 

 

Dikeringkan 
dalam oven suhu 
50-550C selama 

120 menit 
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Diayak (16 
mesh) 

 

Ditimbang 600 
mg 

 

Dicetak dengan mesin 
hydraulic press 

 

Tablet Enkapsulat 
Ekstrak Sargassum 

cristaefolium 
Tersalut Kappa-

karagenan (SRC) 
dan Maltodekstrin 
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Lampiran 13. Hasil Uji Fisik Granul 

- Hasil Uji Kecepatan Alir Granul 

Ulangan W (g) 
t ( detik ) kec.alir ( g/detik ) 

T1 – T2 = d 
  T1          T2       T1                T2 

1 50 5,75 5,35 8,69 9,34 -0,65 

2 50 5,75 5,35 8,69 9,34 -0,65 

3 50 5,82 5,32 8,59 9,4 -0,81 

Jumlah 
 

25,97 28,08 -2,11 

Rata-rata 
 

8,66±0,05 9,36±0,03 -0,7 

 

- Hasil Uji Sudut Diam 

Ulangan H(cm) R(cm) 
 α ( ° ) 

T1 – T2 = d 
T1 T2 

1 3 5,25 29,74 29,74 0 

2 3 5,25 29,74 29,74 0 
3 3 5,25 29,74 29,74 0 

Jumlah   89,22 89,22 0 

Rata-rata   29,74 29,74 0 

 

Lampiran 14. Perhitungan Uji Fisik Granul  

- Kecepatan alir granul  

Kecepatan alir granul (g/detik) = 
     

         
 

Sampel T1: 

Kecepatan alir granul = 
    

          
 

   = 8,69 g/detik 

Kecepatan alir granul   = 
    

          
 

   = 8,69 g/detik 

Kecepatan alir granul   = 
    

          
 

   = 8,59 g/detik 
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Rata-rata kecepatan alir granul = 
                                             

 
 

        = 8,66 g  

Sampel  T2: 

Kecepatan alir granul = 
    

          
 

   =9,34 g/detik 

Kecepatan alir granul   = 
    

          
 

   = 9,34 g/detik 

Kecepatan alir granul   = 
    

          
 

   = 9,4 g/detik 

Rata-rata kecepatan alir granul = 
                                          

 
 

    = 9,36 g 

 Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
 
  n - 1 

 
= 8,66+ 9,36 

   
  2 

 = 9,01 
 
S   = JK (T1 – T2) 

         
       n – 1 
 

 = ((-0,65)2 + (-0,65)2 + (-0,81)2 – (-2,11)2 / 3 
  
    3 -1 
 
 = 1,5 – 1,48 
 
           2 
  

= 0,01 
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Sd = 0,1 
 
thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    
    Sd         Sd            Sd  

  
 = 0,7  

     0,1 

 = 7 

t0,05(2)  = 4,303  

 
Jadi thitung > t0,05(19) , maka tolak H0 terima H1 : T1 dan T2 berbeda nyata. 
 

 

- Sudut istirahat (tan α= h/R) 

Tan α (°) = 
      

      
 

Sampel T1: 

Tan α (°) = 
    

       
 

  = 0,57 cm 

Tan α (°) = 29,74° 

Rata-rata Tan α (°) = 
                      

    
 

   = 29,74° 

Sampel T2: 

Tan α (°) = 
    

       
 

  = 0,57 cm 

Tan α (°) = 29,74° 

Rata-rata Tan α (°) = 
                      

    
 

   = 29,74° 
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Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
   

2 
 

= 29,74 + 29,74 
   

  2 
 

 = 29,74 
 
S   = JK (T1 – T2) 

 
            n – 1 
 
 = ((0)2 + (0)2 + (0)2  – (0)2 / 3 
 
   3 -1 
 
 = 0 - 0 
 
       2 
 
 = 0 
 
Sd = 0 
 
thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    
    Sd         Sd            Sd  

  
 =  0 

     0 

 = 0 

t0,05(2)  = 1,960 
 
Jadi thitung < t0,05(19) , maka terima H0 : T1 dan T2 tidak berbeda nyata. 
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Lampiran 15. Hasil Uji Fisik Tablet 

- Hasil Uji Kesragaman Bobot Tablet 

Ulangan 
 

BOBOT (miligram) T1 –T2 = d 

           T1                        T2  

1 600,1 611,1 -11 

2 599,3 613,5 -14,2 

3 598,7 620 -21,3 

4 601 620,1 -19,1 

5 601,3 600,3 1 

6 600,9 601,3 -0,4 

7 602,3 602,5 -0,2 

8 591,9 602,5 -10,6 

9 598,9 602,1 -12,2 

10 601,2 621,2 -20 

11 601,3 613,5 -12,2 

12 589,7 600,1 -10,4 

13 590 605,7 -15,7 

14 600,3 623,1 -22,8 

15 601,2 615,6 -14,4 

16 603,3 609,9 -6,6 

17 602 600,2 1,8 

18 600,5 581,2 19,3 

19 598,8 601,1 -2,3 

20 600,2 600 0,2 

Jumlah 11982,9 12145 -171,1 

rata-rata ±SD 599,14±3,91 607,25±10,18 -8,6 
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- Hasil Uji Keseragaman Ukuran Tablet 

Ulangan 
KETEBALAN (mm) 

T1-T2 = d 
T1 T2 

1 4 4 0 

2 4 4 0 

3 4 4 0 

4 4 4 0 

5 4 4 0 

6 4 4 0 

7 4 4 0 

8 3,9 3,9 0 

9 4 4 0 

10 3,9 4 0,1 

Jumlah 39,8 39,9 0,1 

Rata-rata± SD 3,98±0,042 3,99±0,031 0,01 

 

Ulangan 
Diameter (mm) 

T1-T2 = d 
T1 T2 

1 13 13 0 

2 13 13 0 

3 13 13 0 

4 13 13 0 

5 13 13 0 

6 13 13 0 

7 13 13 0 

8 13 13 0 

9 13 13 0 

10 13 13 0 

Jumlah 130 130 0 

Rata-rata 13 13 0 
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- Hasil Uji Kekerasan tablet 

Ulangan 
Kekerasan (kilogram) T1-T2 = d 

      T1                  T2  

1 6 4 2 

2 6 4 2 

3 8 4 4 

4 4 4 0 

5 8 3 5 

6 8 4 4 

7 7 4 3 

8 8 3 5 

9 6 5 1 

10 8 5 3 

11 6 3 3 

12 6 5 1 

13 7 6 1 

14 5 3 2 

15 6 6 0 

16 8 4 4 

17 7 4 3 

18 8 4 4 

19 7 3 4 

20 8 3 5 

Jumlah 137 79 56 

Rata-rata±SD 6,85±1,18 4,05±0,94 2,9 

 

- Hasil Uji Waktu Hancur Tablet 

Ulangan 
Waktu (detik) T1-T2 = d 

       T1                  T2  

1 59 59 0 

2 59 59 0 

3 59 59 0 

4 59 59 0 

5 59 59 0 

6 60 60 0 

7 61        61 0 

8 61 61 0 

9 62 62 0 

10 62 63 -1 

11 62  63 -1 

12 62  63 -1 

Jumlah 725 728 -3 

Rata-rata±SD 60,42±1,38 60,66±1,72 -0,25 
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- Hasil Uji Kerapuhan Tablet 

 T1 T2 Standart 

Bobot awal 6.10 g 6.12 g 
Tidak lebih dari 1% 

Bobot akhir 6.01 g 5.92 g 

 

Lampiran 16. Perhitungan Uji Fisik Tablet 

- Keseragaman Bobot Tablet 

 Keseragaman bobot tablet T1 

5% x 599,14 mg = 29,95 mg 

Batas atas = 599,14 mg + 29,95 mg  

    = 629,095 mg 

Batas bawah = 599,14mg - 29,95 mg 

    =569,195 mg 

10% x 599,14 mg = 59,91 mg 

Batas atas = 599,14 mg + 59,91 mg 

  = 659,055 mg 

Batas bawah = 599,14 mg - 59,91 mg 

  = 539, 235 mg 
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 Keseragaman bobot tablet T2 

5% x 607,25 mg = 30,36 mg 

Batas atas = 607,25 mg + 30,36 mg  

  = 637,61 mg 

Batas bawah = 607,25 mg – 30,36 mg 

  =576,89 mg 

10% x 607,25 mg = 60,72 mg 

Batas atas = 607,25 mg + 60,72 mg 

  = 667,97 mg 

Batas bawah = 607,25 mg – 60,72 mg 

  = 546,53 mg 

 Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
   

 2 
 

= 599,14 + 607,25 
   
    2 
 
 = 603,19 
 

S     = JK (T1 – T2) 

       
         n – 1 
 

 = ((-11)2 + (-14,2)2 + .... + (-0,2)2) – (-171,1)2 / 20 
  
    20-1 
 
 = 3277,73 – 1463,76 
 
      19 
 
 = 95,5 
 
 

Sd = 9,77 
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thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    
 
     Sd        Sd              Sd  

  
 = 8,6 

    9,77 

 = 0,88 

t0,05(19)  = 2,09302  
 

Jadi thitung < t0,05(19) , maka terima H0 : T1 dan T2 tidak berbeda nyata. 
 
- Keseragaman Ukuran  

 

 Keseragaman Ketebalan 

 Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
   

 2 
 

= 3,98 + 3,99 
   
    2 
 
 = 3,985 
 

S     = JK (T1 – T2) 

       
         n – 1 
 

 = ((0)2 + (0)2 + .... + (0,1)2) – (0,1)2 / 10 
  
          10-1 
 
 = 0,01 – 0,001 
 
    9 
 
 = 0,001 
 
 

Sd = 0,032 
 
 
thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    

 
     Sd        Sd              Sd  
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 = 0,01 

    0,032 

 = 0,31 

t0,05(9)  = 2,262  
 

Jadi thitung < t0,05(19) , maka terima H0 : T1 dan T2 tidak berbeda nyata. 
 
 

 Keseragaman diameter 

 Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
   

 2 
 

= 13 + 13 
   
           2 
 
 = 13 
 

S     = JK (T1 – T2) 

       
         n – 1 
 

 = ((13)2 + (13)2 + .... + (13)2) – (130)2 / 10 
  
            10-1 
 
 = 1690 – 1690 
 
   9 
 
 = 0 

 
Sd = 0 
 
 
thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    

 
     Sd        Sd              Sd  

  
 = 0 

    0 

 = 0 
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t0,05(9)  = 2,262  
 

Jadi thitung < t0,05(19) , maka terima H0 : T1 dan T2 tidak berbeda nyata. 
 

- Kekerasan 

 Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
   

 2 
 

= 6,85 + 4,05 
   
    2 
 
 = 5,45 
 

S     = JK (T1 – T2) 

       
         n – 1 
 

 = ((2)2 + (2)2 + .... + (5)2) – (56)2 / 20 
  
      20-1 
 
 = 214 – 156,8 
 
  19 
 
 = 3,01 
 
 

Sd = 1,73 
 
 
thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    

 
     Sd        Sd              Sd  

  
 = 2,9 

    1,73 

 = 1,67 

t0,05(19)  = 2,09302  
 

Jadi thitung < t0,05(19) , maka terima H0 : T1 dan T2 tidak berbeda nyata 
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- Waktu Hancur 

 Perhitungan uji t: 

x =  x (T1) + x (T2) 
   

 2 
 

= 60,42 + 60,66 
   
    2 
 
 = 60,54 
 

S     = JK (T1 – T2) 

       
         n – 1 
 

 = ((0)2 + (0)2 + .... + (-1)2) – (-3)2 / 12 
  
       12-1 
 
 = 3 – 0,75 
 
         11 
 
 = 0,20 

 
Sd = 0,45 
 
 
thitung =  d = IA – BI  = Ix – xiI    

 
     Sd        Sd              Sd  

  
 = 0,25 

    0,45 

 = 0,55 

t0,05(11)  = 2,201  
 

Jadi thitung < t0,05(19) , maka terima H0 : T1 dan T2 tidak berbeda nyata. 
 

- Kerapuhan tablet  

 Kerapuhan tablet T1 

% kadar kerapuhan = 
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= 
    

    
      

=1,5 % 

 Kerapuhan tablet T2 

% kadar kerapuhan = 
         

    
      

= 
   

    
      

=3,27 % 

 


